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 Abstract 
  

Toko Wiwik in making purchases of goods inventory is still based on estimates, where 

inventory is usually excessive so it is inefficient because of the high costs and the 

accumulation of goods in the warehouse. To save costs, make too little inventory can cause 

stock runs out when demand for goods surges so that customers will feel dissatisfied and 

will cause store income to decrease. This research used EOQ and ROP methods to 

determine the quantity and quantity of inventory that can minimize costs and can simplify 

stores in terms of controlling the supply of goods to be more efficient and optimal.  
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Abstrak  
 

Toko Wiwik dalam melakukan pembelian persediaan barang masih berdasarkan perkiraan, 

dimana persediaan barang biasanya berlebih sehingga tidak efisien karena biaya yang besar 

dan terjadinya penumpukan barang digudang. Untuk menghemat biaya malakukan 

persediaan yang terlalu sedikit dapat mengakibatkan kehabisan stok pada saat permintaan 

barang melonjak sehingga pelanggan akan merasa tidak puas dan akan menyebabkan 

penghasilan toko berkurang. Pada Penelitian ini menggunakan metode EOQ dan ROP 

untuk menentukan kuantitas dan jumlah persediaan yang dapat meminimumkan biaya dan 

dapat mempermudah toko dalam hal pengendalian persedian barang agar lebih efisien dan 

optimal.  

   

Kata Kunci: Persediaan, EOQ, ROP, Barang, Pembelian 
   

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi internet semakin hari semakin berkembang dengan pesat 

dari waktu ke waktu membuat pekerjaan manusia menjadi lebih cepat (Putri, 2019). 

Teknologi Internet merupakan salah satu alat bantu yang sering digunakan dalam setiap 

aktivitas manusia (Riyanto & Ma’ruf, 2014). Peran serta teknologi pun mulai menjadi 

pengolah informasi menjadi lebih mudah. Dengan adanya teknologi informasi dan 

komunikasi khususnya internet diharapkan dapat lebih memberikan pelayanan informasi 

secara optimal serta dapat diakses oleh pengguna melalui suatu aplikasi atau sistem baik 

dari komputer, laptop maupun smartphone (Puastuti & Abb, 2017). Perkembangan ini 

juga berkaitan pada kebanyakan usaha seperti toko menyelesaikan pekerjaan secara 
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manual. Dalam hal ini usaha dapat menggunakan sistem informasi dalam mengerjakan 

tugasnya karena dapat memudahkan pekerjaan. Kesuksesan suatu usaha dalam 

mempertahankan bisnisnya tidak terlepas dari mengelola inventory atau persediaan 

barang yang dapat memenuhi kebetuhan pelanggan (Syarif, Mustagfirin, Diputra, & 

Muharom S.T, M.Kom, 2018). Persediaan barang dalam suatu usaha menjadi hal yang 

penting, karena dari persediaan barang ini dapat mengelola stok barang yang nantinya 

akan dijual. Persediaan barang perlu dilaksanakan dengan baik dan optimal untuk 

mengetahui secara pasti persediaan sisa barang dan menjamin lancarnya suatu usaha. 

Pengendalian jumlah persediaan salah satu faktor terpenting dalam mengoptimalkan 

persediaan. Pengendalian persediaan merupakan kegiatan dalam mengelola persediaan 

agar sesuai kebutuhan dan tetap stabil (Apriyani & Muhsin, 2017). 

Toko Wiwik merupakan salah satu toko yang bergerak dalam bidang kosmetik 

yang menyediakan segala macam varian kosmetik. Bedasarkan hasil wawancara dengan 

pihak toko, maka didapat informasi tentang pengolahan persediaan barang biasanya 

berlebih sehingga tidak efisien karena biaya besar dan terjadinya penumpukan 

digudang. Untuk menghemat biaya melakukan persediaan yang terlalu sedikit dapat 

mengakibatkan kehabisan stok pada saat permintaan barang melonjak sehingga 

membuat pelanggan merasa tidak puas dan hal ini menyebabkan penghasilan toko 

berkurang maka toko harus memperhitungkan pengendalian persediaan barang yang 

lebih optimal.  

EOQ (Economic Order Quantity) merupakan jumlah barang yang dapat dibeli 

dengan biaya minimal. Tujuan metode ini adalah menentukan jumlah pesanan yang 

dapat meminimumkan biaya penyimpanan dan biaya pemesanan persediaan (Nirwana, 

Sahrun, & Purwati, 2019). Dengan menggunakan EOQ, maka persediaan yang ada di 

gudang tidak terlalu banyak, tetapi juga tidak akan terlalu sedikit, sehingga aktivitas 

perusahaan tidak akan terganggu. Salah satu masalah dalam menentukan analisis EOQ 

adalah sulit untuk dapat menentukan titik pemesanan kembali (Hermawan, 2016). 

Keunggulan metode EOQ adalah dapat digunakan untuk mengetahui berapa banyak 

persediaan yang harus dipesan (Hermawan, 2016).  

ROP (Reorder Point) merupakan suatu titik dimana pemesanan kembali harus 

dilakukan. Waktu antara dilakukannya pemesanan atau waktu pengiriman bisa cepat 
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dan lambat, sehingga perlu metode untuk melakukan pemesanan kembali. Jika terlambat 

maka perlu biaya tambahan (Lukmana & Yulianti, 2015). 

Pada penelitian ini berfokus pada perancangan sistem untuk pengelolaan 

persediaan barang. Diharapkan dengan adanya metode ini pada sistem dapat membantu 

toko ini dalam mengelola atau pengendalian persediaan barang terutama saat proses 

pembelian barang. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Pengembangan Sistem 

Dalam pengembangan sistem, metodelogi yang digunakan adalah classical life 

style atau lebih dikenal dengan waterfall. Metode Waterfall adalah proses 

pengembangan perangkat lunak berurutan, yang prosesnya terus mengalir ke bawah 

(seperti air terjun) melewati fase-fase perencanaan, pemodelan, implementasi 

(konstruksi), dan pengujian (Apriyanto & Salwa, 2018). Pada metode ini, sebuah 

langkah akan diselesaikan terlebih dulu sebelum melanjutkan tahap berikutnya. 

Waterfall juga menggambarkan pendekatan yang sistematis. 

Tahapan pada Metode Waterfall : 

a. Tahap requirement atau spesifikasi kebutuhan sistem 

Tahap ini akan menganalisa apa saja kebutuhan sistem, tujuannya dan kemudian 

baru ada perjanjian kontrak kerja setelah disetujui. 

b. Tahap Desain 

Tahap ini pengembang sistem akan membuat desain sistem secara keseluruhan 

sampai ke tahap algoritmanya. 

c. Tahap Implementasi 

Tahap ini akan mengubah desain yang telah dibuat menjadi kode – kode untuk 

kemudian dikembangkan menjadi sebuah syarat perangkat lunak. 

d. Tahap Verifikasi Klien 

Pada tahap ini klien akan dipersilahkan menguji sistem apakah sudah benar dan 

sesuai dengan permintaan. 

e. Tahap Pemeliharaan 

Tahap untuk melakukan instalasi dan proses perbaikan sistem sesuai kontrak. 
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2. Economic Order Quantity (EOQ) 

EOQ adalah salah satu model yang sudah lama,  diperkenalkan  oleh  F.W.  Harris  

di  tahun 1914. EOQ adalah jumlah   atau   besarnya   pesanan jumlah ordering  costs 

dan carrying costs per-tahun yang minimal. Rumus untuk menghitung EOQ(Rafliana & 

Suteja, 2018) : 

EOQ = √2 𝑥 𝐷 𝑥 𝑆 𝐶 

Keterangan :  

D = Jumlah permintaan selama 1 periode / tahun  

S = Biaya setiap melakukan pesanan  

C = Biaya penyimpanan 

Penggunaan teknik EOQ hanya dapat dilakukan apabila memenuhi syarat :  

a. Jumlah kebutuhan bahan dalam satu periode tetap atau tidak berubah. 

b. Barang selalu tersedia setiap saat atau mudah didapat. 

c. Harga barang tetap. 

d. Pemesanan datang sekaligus dan menambah persediaan. 

e. Kapasitas gudang dan modal cukup untuk menampung dan membeli pesanan. 

f. Pembelian adalah satu jenis item. 

g. Tidak berlaku harga potongan harga. 

h. Permintaan konstan dan bersifat bebas. 

3. Reorder Point (ROP) 

ROP adalah titik  di mana  harus  diadakan pesanan lagi sehingga kedatangan atau 

penerimaan barang yang dipesan adalah tepat pada waktu nya. Pemesanan kembali atau 

ROP dapat dilakukan dengan dua cara yaitu : (Rafliana & Suteja, 2018)  

a. Menentukan jumlah bahan atau barang selama lead time ditambah dengan 

satu persentase tertentu. 

b. Menentukan jumlah pemakaian bahan atau barang selama lead time ditambah 

dengan persediaan pengamanan yang ditetapkan. 

Rumus untuk menghitung EOQ : 

ROP = D x T + SS 

Keterangan :  

SS = Safety stock  

D = Tingkat pemakaian rata-rata perhari  
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T = Lead time 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan sistem pengendalian persediaan barang menggunakan 

metode EOQ dan ROP berbasis web adalah sebagai berikut :  

a) Flowchart 

Flowchart merupakan suatu bagan alir dengan simbol tertentu yang 

menggambarkan urutan proses secara berurut atau detail dan berhubungan dengan suatu 

proses dengan proses lainnya dalam suatu program. 

1. Flowchart Pembelian 

 
Gambar 1. Flowchart Pembelian 

Berdasarkan Gambar 1 dimulai proses suplier mengirimkan barang kepada 

pegawai toko. Setelah menerima barang akan dilakukan pengecekan barang, bila barang 

sesuai dengan yang dipesan maka proses pengecekan berakhir, bila terdapat barang 

yang tidak sesuai maka suplier akan melakukan pengiriman. Pegawai akan melalukan 

pengecekan ulang dan mencatat barang yang sudah dibeli atau barang yang masuk. 

2. Flowchart Penjualan 

 
Gambar 2. Flowchart Penjualan 
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Berdasarkan Gambar 2 dimulai proses customer memilih barang yang nantinya 

akan diberikan kepada pegawai toko. Setelah pegawai toko menerima barang akan 

dilakukan pencatatan barang yang dijual dan customer akan melakukan pembayaran. 

Jika proses pembayaran selesai pegawai toko akan mencetak struk penjualan, customer 

akan menerima barang dan struk penjualan. 

b) Mockup 

1. Halaman Login 

Halaman ini merupakan akses, jika id dan password sesuai dengan yang ada 

dalam database, sistem akan memberi pesan berhasil dan jika tidak sesuai 

sistem akan menampilkan pesan salah atau gagal. 

 
Gambar 3. Halaman Login 

2. Halaman Barang 

Halaman ini merupakan halaman untuk menginputkan data barang. 

 
Gambar 4. Halaman Barang 

 

3. Halaman Penjualan 

Halaman ini merupakan halaman untuk menginputkan data penjualan dimana 

data yang tersimpan dalam database akan ditampilkan di gridview yang ada 

pada halaman dan terdapat fungsi cari untuk mempermudah mencari data dan 

dapat print struk. 
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Gambar 5. Halaman Penjualan 

 

4. Halaman Pembelian 

Halaman ini merupakan halaman untuk menginputkan data pembelian dimana 

data yang tersimpan dalam database akan ditampilkan di gridview yang ada pada 

halaman. 

 
Gambar 6. Halaman Pembelian 

 

5. Halaman Perhitungan EOQ dan ROP 

Halaman ini merupakan halaman untuk melakukan perhitungan EOQ dan ROP. 

Pertama adalah memilih barang pada data barang, kemudian masukan data 

perhitungan dan tekan button hitung. Data yang sudah dihitung akan ditampilkan 

dalam data perhitungan yang merupakan gridview. 

 
Gambar 7. Halaman Perhitungan EOQ dan ROP 
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SIMPULAN  

Kesimpulan dari perancangan Sistem Pengendalian Persediaan Barang 

Menggunakan Metode EOQ dan ROP Berbasis Web adalah sebagai berikut : 

1. Sistem ini dapat mempermudah pihak toko dalam pengendalian persediaan 

barang. 

2. Sistem ini dibuat agar dapat diakses melalui smartphone maupun komputer. 

3. Mempermudah melihat informasi tentang persediaan barang. 
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